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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis 

pengaruh perceived organizational support terhadap emotional exhaustion. 

Penelitian ini dilakukan pada pegawai Bank Nagari Cabang Utama Padang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Bank Nagari Cabang 

Utama Padang yang diketahui berjumlah 131 orang. Sedangkan jumlah 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang pegawai. Pengolahan data 

dan analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25.0. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa perceived organizational 

support berpengaruh negatif dan signifikan terhadap emotional exhaustion 

yang dirasakan pegawai Bank Nagari Cabang Utama Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi Sumber daya 

manusia merupakan faktor yang sangat penting. Pentingnya sumber daya 

manusia merubah paradigma orang dalam dunia kerja. Kunci utama dari 

majunya sebuah organisasi adalah sumber daya manusia dalam organisasi 

itu sendiri, yaitu karyawan yang mampu mengelola emotional exhaustion 

agar berkontribusi baik terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki 

emosional yang stabil dalam organisasi akan menunjukkan sikap dan 

perilaku yang positif pada organisasinya, karyawan akan memiliki rasa 

yang tetap membela organisasinya, selalu giat dalam pencapaian untuk 

meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan yang pasti dalam 

membantu mencapai tujuan organisasi. 

Kelelahan emosional (emotional exhaustion) merupakan salah satu 

masalah yang sering terjadi pada setiap individu yang bekerja pada sebuah 

instansi khususnya di lembaga perbankan. Menurut He, et al (2020), 

eban kerja yang tinggi membuat pekerjaan yang dilakukan semakin 

membutuhkan konsentrasi dan waktu yang panjang untuk 

menyelesaikannya.  Selain itu, ketika beban kerja yang dirasakan pegawai 

terlalu tinggi akan mengurangi waktu bersantai bagi pegawai, sehingga 

mengakibatkan terjadinya kelelahan emosional.  

 Menurut Neumann, et al (2018), elelahan emosional ditandai 

dengan adanya rasa bosan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 
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jawab.  Selain itu, emotional exhaustion juga akan menciptakan rasa 

kurang percaya diri dan pesimistis untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. Emotional exhaustion menjadi salah satu masalah yang harus 

segera diselesaikan setiap pimpinan instansi karena gangguan psikologis 

tersebut akan memengaruhi produktivitas dan pencapaian pegawai dalam 

bekerja. 

 Seorang pegawai yang merasakan kelelahan emosional akan 

terlihat perasaan gelisah, mudah emosi, hingga berusaha menghindari 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Emotional exhaustion 

cenderung terjadi pada setiap individu yang bekerja khususnya mereka 

yang bekerja di Bank Nagari Cabang Utama Padang. Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, maka diperoleh uraian hasil pra survei 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Hasil Pengamatan untuk Mengetahui Gejala Emotional 
exhaustion pada Pegawai Bank Nagari Cabang Utama Padang 
pada Bulan April 2022 

No Pernyataan 
SS S KS TS 

N 
Fi % Fi % Fi % Fi % 

1 Saya merasa lelah bekerja  19 63.33 2 6.67 4 13.33 5 16.67 30 

2 
Saya merasa lebih banyak 
bekerja dibandigkan 
berkumpul dengan keluarga 

21 70.00 4 13.33 2 6.67 3 10.00 30 

3 
Saya merasa jenuh untuk 
menghadapi pekerjaan ini 
dari hari-kehari 

18 60.00 5 16.67 2 6.67 5 16.67 30 

4 

Saya ingin menghindari 
pekerjaan untuk 
menciptakan suasana hati 
yang lebih baik 

19 63.33 4 13.33 4 13.33 3 10.00 30 

5 

Saya merasa bosan selalu 
dibebani dengan tanggung 
jawab yang berat dalam 
bekerja 

16 53.33 5 16.67 6 20.00 3 10.00 30 

  Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022. 
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 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka terlihat 

bahwa sebesar 63,33%, responden merasa lelah untuk terus bekerja. Selain 

itu, diketahui juga bahwa sebesar 70%, responden merasa lebih banyak 

bekerja dibandingkan berkumpul dengan keluarga. Kemudian sebesar 

63,33%, responden merasa ingin menghindari pekerjaan, sehingga 

menciptakan suasana hati yang lebih baik dalam bekerja. Berbagai 

tanggapan tersebut diberikan oleh responden yang merupakan pegawai 

Bank Nagari Cabang Utama Padang yang dipilih secara acak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pegawai Bank Nagari Cabang Utama Padang 

merasakan kelelahan emotional dalam bekerja. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kecenderungan pegawai untuk mengalami gejala 

emotional exhaustion relatif tinggi. Jika kondisi tersebut terus dibiarkan, 

maka akan mempengaruhi pencapaian atau kinerja pegawai atau pun 

organisasi secara menyeluruh. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang adanya variabel yang dapat mempengaruhi penurunan emotional 

exhaustion, sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan acuan bagi 

instansi dalam menentapkan kebijakan strategis yang berkaitan dengan 

perilaku pegawai dalam bekerja. 

 Menurut Robbins dan Judge (2016) Emotional exhaustion 

merupakan sebuah gejala psikologis yang menunjukkan kelelahan 

emosional yang dimiliki karyawan yang disebabkan karena tekanan, serta 

kurangnya dukungan dari organisasi bagi karyawan selama menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya.  Besar beban kerja di masa pandemi 
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mendorong waktu yang dihabiskan untuk bekerja menjadi semakin 

panjang, sedangkan waktu bersantai dengan keluarga atau pun orang-orang 

terdekat sangat berkurang. Selain itu juga tekanan dalam punishment yang 

akan diterima karyawan, jika mereka dinilai gagal untuk memenuhi 

standar atau target yang diberikan pimpinan. Emotional exhaustion akan 

menciptakan perasaan putus asa, yang mendorong karyawan menjadi tidak 

memiliki keyakinan untuk bisa menyelesaikan pekerjaannya.  

 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap 

pegawai tentu membutuhkan dukungan dari organisasi, sehingga 

Perceived organizational support (POS) menjadi hal yang sangat penting 

untuk mengurangi terjadinya emotional exhaustion pada pegawai. Menurut 

Robbin dan Judge (2016) Perceived organizational support 

menunjukkan pandangan atau penilaian yang diberikan pegawai atas 

dukungan yang diberikan organisasi kepada mereka dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab. Dukungan yang diberikan dapat berupa 

fasilitas, pelatihan, hingga motivasi dan dorongan dari atasan. Dukungan 

yang diberikan akan mempermudah pegawai dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya, sehingga dapat mengurangi kelelahan emosional 

yang mungkin dirasakan pegawai dalam bertugas. 

 Menurut Chen dan Eyoun (2021), Perceived organizational 

support berpengaruh negatif terhadap emotional exhaustion.  Selanjutnya 

menurut Vo-Thanh, et al (2021), Perceived organizational support 

berpengaruh negatif terhadap emotional exhaustion.  Sedangkan menurut 
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Choi & Feinberg (2018), Perceived organizational support berpengaruh 

negatif dan signfikan terhadap emotional exhaustion.   

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang dirasakan 

karyawan Bank Nagari Cabang Utama Padang dalam bekerja di masa 

pandemi, maka diperlukan penelitian lebih lanjut tentang: Pengaruh 

Perceived Organizational Support Terhadap Emosional Exhaustion 

pada Pegawai Bank Nagari Cabang Utama Padang.  

 
B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka diajukan sebuah 

perumusan masalah yang Bagaimana 

pengaruh perceived organizational support terhadap emotional exhaustion 

pegawai Bank Nagari Cabang Utama Padang  

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 

perceived organizational support terhadap emotional exhaustion pegawai Bank 

Nagari Cabang Utama Padang. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi penulis 
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Hasil penelitian ini sebagai tambahan pengalaman yang berarti 

bagi penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat 

melanjutkan studi di bangku kuliah terutama di bidang manajamen 

khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia. 

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai studi tentang manjamen sumber daya 

manusia sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

melaksanakan penelitian berkaitan dengan pengelolaan emotional 

exhaustion. 

2. Manfaat Praktis 

  Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bisa menjadi masukan 

bagi perusahaan dalam mengelola emotional exhaustion yang 

dirasakan karyawan dengan mendorong kemampuan karyawan 

mengelola emotional exhaustion serta pentingnya dukungan organisasi 

dalam membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya bagi organisasi. 

  


